
YOGYA (KR) - SD

Muhammadiyah Sapen

kembali menggelar perhela-

tan tahunan yang mengo-

laborasikan gebyar literasi

dengan perayaan Projek

Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) di GOR

Amongraga Yogyakarta,

Kamis (21/11). Kegiatan

mengusung tema 'Sehat

Jiwaku, Bugar Ragaku,

Raih Prestasi untuk Masa

Depan yang Cerah'.

Kegiatan dimeriahkan

pameran unjuk karya dan

kreativitas siswa (kelas 1-

6), launching buku kumpu-

lan komik dan buku hasil

kegiatan komik camp dan

writting camp. Selain itu

senam massal P5 yang di-

ikuti 200 peserta terdiri

tenaga pendidik, tenaga

kependidikan, dan peserta

didik SD Muhammadiyah

Sapen. Untuk gebyar lit-

erasi melombakan 6 jenis

literasi yaitu literasi baca

tulis, numerasi, kewargane-

garaan dan budaya, digital,

sains, dan English festival.

Agung Rahmanto, Kepala

SD Muhammadiyah Sapen,

menyatakan sekolahnya se-

lalu membuat diferensiasi

dalam mendesain setiap

kegiatan. Tema kegiatan

kali ini menyesuaikan de-

ngan tempat penyleng-

garaan yakni di GOR

Amongraga yang menjadi

simbol pusat kebugaran

Kota Yogyakarta.

"Bukan tanpa alasan

kegiatan ini dilaksanakan

di GOR yang menjadi ke-

banggaan masyarakat Kota

Yogyakarta. Kami ingin

mengapresiasi dan memu-

nculkan semangat ter-

barukan peserta didik kami

melalui kolaborasi dua

kegiatan berbeda dan me-

miliki tujuan yang sangat

bermakna," tegas Agung.

Terpisah panitia kegiatan

Dian Ika Purbaratna MOR,

menyatakan perayaan P5

menjadi sarana yang sangat

strategis untuk mengekpre-

sikan kemampuan peserta

didik sesuai dengan bakat

dan peminatannya dengan

menghadirkan produk un-

juk kerja dan kreasi peserta

didik. Seperti poster, ma-

jalah dinding, hasil peneli-

tian ilmiah, dan berbagai je-

nis produk berupa alat per-

mainan, baik yang manual

maupun  digital.

Kepala Dinas Dikpora

Kota Yogyakarta Budi San-

tosa Asrori, mengatakan

gebyar literasi dengan per-

ayaan P5 ini sebagai imple-

mentasi dari pelaksanaan

Kurikulum Merdeka. "Ini

merupakan ujung bagaima-

na kita menyiapkan anak

agar memiliki karakter

yang baik seperti mandiri,

gotong royong dan berin-

tegritas," katanya.   (Dev)-f
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POLRESTA DAN SATPOL PP TERJUNKAN RIBUAN PERSONEL

Ancaman Pidana bagi Pelaku Politik Uang Pilkada

"Jika ditemukan pelang-

garan, adanya money politics,

masyarakat bisa langsung

melaporkan ke Bawaslu Kota

Yogya, yang selanjutnya akan

dilaksanakan pembahasan/

diproses oleh Sentra Gak-

kumdu (Penegakan Hukum

Terpadu) yang di dalamnya

terdapat unsur Penyidik Sat

Reskrim Polresta Yogyakarta

dan Kejaksaan Negeri Yogya-

karta," tutur Kapolresta

Yogyakarta Kombes Pol

Aditya Surya Dharma SIK

MH saat dikonfirmasi KR,

Kamis (21/11). 

Didampingi Kasihumas

Polresta Yogyakarta, AKP

Sujarwo disebutkan laporan

bisa disampaikan hari Senin

sampai Kamis mulai pukul

08.00 WIB sampai pukul 16.00

WIB dan hari Jumat pukul

08.00 - 16.30 WIB.  "Laporan

memenuhi syarat format dan

material serta jenis dugaan

pelanggaran, merupakan

dugaan pelanggaran Pilkada,"

jelasnya.

Kapolresta menegaskan

sanksi bagi pelaku politik

uang diatur dalam  UU No 7

Tahun 2017 tentang Pemi-

lihan Umum (Pemilu). Baik

pemberi maupun penerima

uang akan dijerat pidana.

"Ancaman hukumannya pen-

jara paling lama 3 tahun dan

denda paling banyak Rp 36 ju-

ta," tegasnya.

Disebutkan dalam penga-

manan Pemilukada Kota

Yogya ini jumlah personel

yang diturunkan berbeda se-

suai dengan tingkat ker-

awanannya. "Masa kampanye

akan berbeda dengan masa

tenang, masa tenang akan

berbeda jumlah personelnya

dibanding saat pemungutan

suara dan seterusnya," tegas

Kapolresta.

Sujarwo menambahkan,

Kamtibmas di seluruh

wilayah Kota Yogya saat ini

terjaga.  "Alhamdulilah kon-

dusif, tertib aman, semoga

sampai dengan selesainya ta-

hapan pemilukada nanti kota

Yogyakarta tetap aman dan

nyaman," pungkasnya.

Sementara itu, Satuan

Polisi Pamong Praja (Sat Pol

PP) Kota Yogya menyatakan

kesiapannya dalam men-

dukung kelancaran pelak-

sanan pemungutan suara

Pilkada Kota Yogya 2024.

Sedikitnya 2.530 personel dari

Satuan Perlindungan Masya-

rakat (Satlinmas) sudah siap

untuk diterjunkan.

Kepala Sat Pol PP Kota

Yogya Octo Noor Arafat, men-

jelaskan peran Satlinmas

dalam mendukung penyeleng-

garaan Pilkada sangat vital.

Pengamanan Pilkada bukan

hanya merupakan program

internal tetapi juga menjadi

amanat dari Peraturan Men-

teri Dalam Negeri (Permen-

dagri) 26/2020. "Peraturan ini

secara tegas menyebutkan

bahwa salah satu tugas

Satlinmas adalah membantu

menjaga ketenteraman,

ketertiban umum, dan kea-

manan dalam penyeleng-

garaan Pilkada. Oleh karena

itu pengamanan Pilkada men-

jadi tanggung jawab penting

bagi Satlinmas," jelasnya,

Kamis (21/11).

Sebagai bukti kesiapan dari

unsur Sat Pol PP Kota Yogya,

ribuan Satlinmas sudah dilun-

curkan melalui apel gelar pa-

sukan pada Rabu (20/11) lalu.

Selain itu setiap lurah sebagai

Komandan Satlinmas di wila-

yah juga telah melakukan skri-

ning terhadap personel yang

akan ditugaskan membantu

keamanan dan kelancaran di

TPS. Bahkan ketugasannya ti-

dak hanya mengamankan pe-

mungutan suara melainkan

sejak pembuatan TPS diharap-

kan peran Satlinmas sudah

mulai ditunjukkan. Termasuk

juga mengawal distribusi logis-

tik pemilu agar sampai dengan

aman ke tujuan.

Octo memaparkan, 2.530

personel Satlinmas itu terdiri

dari unsur petugas di tiap TPS

yang mencapai 651 TPS.

Rencananya tiap TPS akan di-

jaga secara statis oleh dua per-

sonel Satlinmas. Selain itu ada

pula 80 personel Satlinmas

yang akan melakukan peman-

tauan secara mobile ditambah

dukungan 100 personel dari

Sat Pol PPKota Yogya. "Masih

ada 39 personel per ke-

mantren yang akan mengawal

pelaksanaan rekapitulasi di

tingkat kemantren. Kalau

Satlinmas yang teregister

dalam Sistim Informasi

Managemen (SIM) di Kota

Yogya terdapat 4.200 personel

sehingga bisa memenuhi ke-

butuhan," paparnya.

Selain itu, Octo juga mem-

beberkan skor kerawanan

yang disusun oleh Badan Inte-

lijen Nasional Daerah (Binda)

DIY dan Bawaslu. Tercatat

Kota Yogya memiliki tingkat

kerawanan terendah yakni de-

ngan skor 27.          (Vin/Dhi)-f

YOGYA (KR) - Polresta Yogyakarta siap
melaksanakan pengamanan Pilkada tahun
2024 yang telah dikemas dalam Ops Mantap
Praja Progo 2024 disetiap tahapan rangka-
ian Pilkada Kota Yogyakarta. Kegiatan pa-
troli digencarkan untuk menjaga Kamtib-
mas dan suasana kondusif termasuk mence-
gah terjadinya money politics (politik uang),
dengan ancaman pidana.

Pembuangan Sampah Ilegal Tak Boleh Dibiarkan
YOGYA (KR) - Lima truk yang

mengangkut sampah dan mem-

buang di kawasan hutan jati

Dondong, Jetis, Saptosari,

Gunungkidul, menjadi perhatian

dari Wahana Lingkungan Hidup

Indonesia (WALHI) Yogyakarta.

Pembuangan sampah secara ilegal

itu tidak boleh dibiarkan berlarut-

larut dan harus segera dicairkan so-

lusi bersama. Pasalnya masalah

pembuangan sampah liar seperti

akan terus terjadi jika pemerintah

daerah tidak serius dalam menanga-

ni masalah sampah.

"Sampah liar seperti itu akan

terus ada jika pemerintah daerah ti-

dak serius dalam menangani. Oleh

karena itu persoalan ini butuh ke-

seriusan dari semua pihak. Salah

satunya kami mendorong Pemda

untuk bertindak. Karena  disini ada

wewenang atau tanggung jawab lin-

tas sektor yang seharusnya menjadi

tanggung jawab Pemda," kata

Kepala Divisi Kampanye Wahana

Lingkungan Hidup Indonesia (WAL-

HI) Yogyakarta, Elki Setiyo Hadi di

Yogyakarta, Kamis (21/11).

Elki mengatakan, persoalan sam-

pah tidak bisa ditangani secara tun-

tas jika tidak diimbangi dengan du-

kungan dan komitmen semua stake-

holder terkait. Karena Pemkot Yog-

ya memiliki kewenangan yang ter-

batas dalam menyelesaikan masa-

lah sampah, sehingga peran aktif

Pemda DIY menjadi sangat penting.

Sementara itu Deputi Direktur

WALHI DIY Dimas R Pradana

mengungkapkan pembuangan sam-

pah ilegal kemungkinan tidak

hanya terjadi di Gunungkidul, kare-

na bisa saja terjadi di wilayah lain.

Hal itu bisa dilihat dari Tempat

Pembuangan Sampah (TPS) liar

mulai bermunculan di berbagai tem-

pat, sebagai akibat dari masalah pe-

ngelolaan sampah yang belum ter-

atasi. Peristiwa itu mencerminkan

kegagalan dalam pengelolaan sam-

pah yang terus berlarut-larut.

"Tantangan besar dalam pengelolaan

sampah di Yogyakarta memerlukan ko-

laborasi antara Pemerintah Kota Yogya

dan Provinsi DIY. Juga perlu pengawas-

an lebih ketat untuk mengurangi prak-

tik pembuangan sampah sembarangan

yang merusak lingkungan," ungkap-

nya. (Ria)-f

KR-Istimewa 
Kapolresta Yogyakarta bersama Kasihumas Polresta di sela

pengamanan Pemilukada depan Kantor Pos Besar Yogyakarta.

SD Muhammadiyah Sapen 
Kolaborasikan Gebyar Literasi dengan Perayaan P5

KR-Devid Permana
Siswa menampilkan bakat dan kreativitasnya.


